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BAB 1 
KONSEP PENGUKURAN, 
PENILAIAN DAN OBJEK 
PENILAIAN 
Dr. Rukun Santoso S.E., M.M., M.Si. 
Universitas Islam Jakarta 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kegiatan yang kompleks, melibatkan sejumlah 

komponen yang saling berinteraksi dan berinterdependensi secara fungsional 

dalam satu kesatuan terpadu sebagai komponen sentral. Salah satu komponen 

sentral yang signifikan dalam memengaruhi kualitas pendidikan adalah 

evaluasi. Dalam konteks dunia pendidikan, evaluasi menjadi bagian yang tak 

terpisahkan dan menjadi pekerjaan rutin bagi setiap pendidik. Pekerjaan ini 

tidak hanya bersifat sementara, tetapi akan terus berlanjut selama pendidikan 

masih ada di bumi ini. Evaluasi, dalam perspektif pendidikan, memiliki 

keterkaitan yang erat dengan proses kegiatan pembelajaran. Pendidikan tanpa 

evaluasi seperti kapal yang kehilangan arah tujuan, sementara evaluasi tanpa 

pendidikan ibarat tubuh tanpa ruh. 

Evaluasi merupakan komponen krusial dalam sistem pendidikan yang 

harus dilaksanakan secara sistematis dan terencana. Evaluasi berperan sebagai 

alat untuk mengukur keberhasilan atau target yang akan dicapai dalam proses 

pendidikan. Menurut Phafiandita et al., (2019), guru, sebagai penanggung 

jawab dalam proses pembelajaran di kelas, memiliki tanggung jawab utama 

dalam melaksanakan evaluasi pendidikan. Evaluasi pembelajaran menjadi 
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bagian integral dari rangkaian proses evaluasi pendidikan yang membantu 

guru memahami sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai. 

Evaluasi, seperti yang dinyatakan oleh Yektiana & Nursikin (2023), 

adalah subsistem yang sangat penting dan diperlukan dalam sistem 

pendidikan. Melalui evaluasi, diharapkan dapat mencerminkan sejauh mana 

perkembangan atau peningkatan hasil pendidikan. Dengan usaha peningkatan 

kualitas pendidikan yang perlu dilakukan secara sistematik dan sistemik, 

evaluasi menjadi instrumen yang tidak dapat diabaikan. Mardapi (2016) 

menyatakan bahwa evaluasi memberikan gambaran yang akurat tentang 

proses pendidikan yang telah dilakukan dan membantu dalam pengambilan 

keputusan untuk perbaikan ke depannya. 

Evaluasi yang dilakukan oleh guru dapat berfokus pada evaluasi hasil 

belajar dan evaluasi pembelajaran. Evaluasi hasil belajar menekankan pada 

pencapaian informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan. Sementara itu, evaluasi pembelajaran adalah 

proses sistematis untuk memperoleh informasi tentang keefektifan proses 

pembelajaran dalam membantu siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

secara optimal. 

Hasil evaluasi menjadi pertimbangan penting dalam memperbaiki dan 

menyempurnakan penyelenggaraan proses pendidikan dan kegiatan 

pembelajaran. Evaluasi bukan hanya sekadar penilaian, melainkan suatu 

proses yang terkait erat dengan pengukuran dan penilaian. Dengan demikian, 

setiap kegiatan evaluasi melibatkan ketiga komponen utama: pengukuran, 

penilaian, dan evaluasi. Melalui proses ini, diharapkan pendidik dapat 

mengetahui sejauh mana efektivitas pembelajaran dan mengembangkan 

potensi peserta didik dengan lebih baik. 

 

 

B. KONSEP PENGUKURAN 

Pengukuran dalam bahasa Inggris dikenal dengan kata measurement yang 

diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan untuk mengukur sesuatu, yakni 

membandingkan sesuatu dengan kriteria/ukuran tertentu atau proses 

pemasangan fakta-fakta suatu obyek ukur dengan satuan-satuan ukuran 

tertentu. 
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Djaali & Pudji Muljono (2007) menyatakan bahwa pengukuran dapat 

diinterpretasikan sebagai proses menyandingkan fakta-fakta suatu objek 

dengan fakta-fakta satuan tertentu. Sementara itu, menurut Endang Purwanti 

(2008), pengukuran dapat diartikan sebagai aktivitas atau usaha yang 

dilakukan untuk memberikan nilai numerik pada suatu gejala, peristiwa, atau 

objek, sehingga hasil pengukuran selalu berupa angka. Pemberian angka 

dilakukan terhadap atribut atau karakter tertentu yang dimiliki oleh individu, 

benda, atau objek tertentu sesuai dengan aturan atau formulasi yang jelas. 

Memberikan angka menunjukkan pemberian makna secara kuantitatif pada 

objek yang diukur. Dengan demikian, pengukuran dapat dianggap sebagai 

suatu proses untuk menentukan kuantitas dari suatu objek. 

Pengukuran dalam konteks pendidikan atau pembelajaran melibatkan 

kegiatan memberikan serangkaian tes kepada siswa untuk mengukur sejauh 

mana tingkat pencapaian mereka terhadap tujuan yang telah ditetapkan. 

Pengukuran juga bisa dilakukan dengan menggunakan alat non-tes seperti 

angket, observasi, dan berbagai teknik penilaian non-tes lainnya sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, dan kemudian hasilnya dihitung 

secara kuantitatif. 

Dalam proses pengukuran, terdapat tahap pensekoran (scoring), yang 

merupakan proses memberikan nilai numerik pada jawaban tes yang diberikan 

oleh siswa atau pada respons alat ukur. Oleh karena itu, pensekoran adalah 

proses memberikan nilai numerik pada jawaban siswa untuk sejumlah 

pertanyaan yang diajukan oleh guru, baik secara per item maupun secara 

keseluruhan. Skor total adalah nilai numerik yang diperoleh siswa dengan 

menjumlahkan nilai bagi setiap butir (item) yang dijawab dengan benar. 

Mardapi (2016) menjelaskan bahwa data hasil pengukuran dapat 

dikelompokkan menjadi empat jenis peringkat, yakni nominal, ordinal, 

interval, dan rasio. Data nominal digunakan untuk mengkategorikan hasil 

pengukuran dengan menggunakan simbol angka, namun angka tersebut tidak 

mencerminkan peringkat melainkan hanya sebagai klasifikasi. Sebagai 

contoh, pengelompokan peserta didik berdasarkan jenis kelamin, di mana 

perempuan diberi kode angka 1, sedangkan laki-laki diberi kode angka 0. 

Kode-kode tersebut tidak mencerminkan peringkat, melainkan hanya sebagai 

klasifikasi untuk memudahkan analisis data hasil pengukuran. 
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BAB 2 
PENGERTIAN, TUJUAN, JENIS, 
DAN PRINSIP PENILAIAN 
PEMBELAJARAN 
Dr. Inanna, S.Pd., M.Pd. 
Universitas Negeri Makassar 
 

 

 

 

A. PENGERTIAN PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Penilaian adalah suatu proses merencanakan, memperoleh, dan 

menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-

alternatif keputusan. Sesuai dengan pengertian tersebut, maka setiap kegiatan 

evaluasi atau penilaian merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan 

untuk memperoleh informasi atau data, berdasarkan data tersebut kemudian 

dicoba membuat suatu keputusan. Sedangkan pembelajaran adalah suatu 

proses atau kegiatan yang sistematis dan sistemik, yang bersifat interaktif dan 

komunikatif antara pendidik (guru) dengan peserta didik, sumber belajar dan 

lingkungan untuk menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya 

tindakan belajar peserta didik, baik di kelas maupun di luar kelas, dihadiri guru 

secara fisik atau tidak, untuk menguasai kompetensi yang telah ditentukan. 

Jadi evaluasi pembelajaran adalah proses perencanaan dan proses 

memperoleh informasi terhadap kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui 

kompetensi yang telah dikuasai oleh siswa dan keberhasilan guru dalam 

mengajar. 

Ada tiga istilah atau konsep dalam dunia pendidikan atau pembelajaran 

yang sangat berkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan satu dengan yang 

lainnya, yaitu pengukuran, penilaian dan evaluasi. Menurut Dirman dan Cicih 
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Juarsih (2014), bahwa pengukuran adalah suatu proses pemberian angka 

terhadap proses dan hasil pembelajaran berdasarkan ukuran, aturan, atau 

formulasi tertentu yang jelas dan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan 

dalam rangka memberikan judgment, yakni berupa keputusan terhadap proses 

dan hasil belajar. 

Evaluasi adalah suatu proses menentukan nilai atau memberikan 

pertimbangan mengenai nilai dan arti proses dan hasil pembelajaran, yang 

dilaksanakan dengan melalui kegiatan penilaian dan pengukuran 

pembelajaran. Mas’ud Zein dan Darto (2012), penilaian adalah suatu proses 

sistematis yang mengandung pengumpulan informasi, menganalisis, dan 

menginterprestasi informasi tersebut untuk membuat keputusan-keputusan. 

Evaluasi memiliki arti lebih luas daripada penilaian. Dengan kata lain, di 

dalam evaluasi tercakup di dalamnya penilaian 

Evaluasi pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan untuk 

memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil 

pembelajaran yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, 

sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan Keputusan. 

Jadi, evaluasi mencangkup penilaian sekaligus pengukuran. 

Penilaian hasil belajar adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis, 

berkelanjutan dan menyeluruh dalam rangka pengumpulan dan pengelolaan 

informasi untuk menilai pencapaian proses dan hasil belajar peserta didik. 

Zainal Arifin, (2014), bahwa penilaian hasil belajar yang fungsional haruslah 

memenuhi syarat-syarat tertentu, antara lain instrumen atau alat ukur yang 

digunakan harus valid dan reliabel, artinya dari segi penyusunan telah 

memenuhi kaidah-kaidah penulisan soal, baik dari aspek konstruksi, substansi 

maupun materi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penilaian ialah 

suatu keputusan terhadap sesuatu bedasarkan suatu objek tertentu dengan 

kriteria tertentu. Penilaian disini juga diartikan mengukur hasil belajar siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Penilaian hasil belajar adalah pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar 

yang mencangkup bidang kognitif, afektif dan psikomotor, dimana ketiga 

ranah tersebut merupakan konsep taksonomi yang dikembangkan pada tahun 

1956 oleh Benjamin S. Bloom dan setiap ranah tersebut dibagi kembali ke 

dalam pembagian yang lebih rinci berdasarkan hierarkinya. 
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1. Ranah Psikomotor  

Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 

(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima 

pengalaman belajar tertentu, yang lebih berorientasi pada gerakan dan 

menekankan pada reaksi-reaksi fisik (Rosa, 2015; Depdiknas, 2008). 

Penilaian keterampilan (skill) dapat berupa Objective Structured Clinical 

Examination OSCE (Widyandana, dkk., 2015).  

2. Ranah Afektif  

Ranah afektif merupakan salah satu taksonomi tujuan instruksional yang 

berkaitan dengan kondisi psikologis atau perasaan seseorang dan ranah 

yang ditunjukkan oleh perilaku yang berurusan dengan hal-hal emosional, 

seperti nilai-nilai, minat, kepeduliaan, motivasi dan sikap (Depdiknas, 

2008; Qadar et al., 2015). Adapun kelima tingkatan taksonomi domain 

afektif adalah sebagai berikut. 1) Penerimaan (receiving) yaitu 

kemampuan untuk menunjukkan atensi dan penghargaan terhadap orang 

lain. 2) Menanggapi (responding) yaitu kemampuan berpasrtisipasi aktif 

dalam pembelajaran dan termotivasi untuk segera bereaksi serta 

mengambil tindakan atas suatu kejadian. 3) Menilai atau menghargai 

(valuing) yaitu kemampuan menunjukkan nilai yang dianut untuk 

membedakan mana yang baik dan kurang baik terhadap suatu kejadian 

atau objek. 4) Mengatur atau mengorganisasikan (organization) yaitu 

kemampuan membentuk sistem nilai dan budaya organisasi dengan 

mengharmonisasikan perbedaan nilai. 5) Karakterisasi dengan suatu nilai 

atau kelompok nilai (characterization) yaitu kemampuan mengendalikan 

perilaku berdasarkan nilai yang dianut dan memperbaiki hubungan 

intrapersonal, interpersonal dan sosial.  

3. Ranah Kognitif  

Ranah kognitif yaitu ranah yang menggunakan kegiatan mental (otak) dan 

segala upaya yang mengukur aktifitas otak berisi perilaku-perilaku yang 

menekankan aspek intelektual seperti pengetahuan, pengertian dan 

keterampilan berpikir. Bloom (1956), membagi ranah kognitif menjadi 6 

tingkatan. Tingkatan tersebut dimulai dari tingkatan terendah sampai 

tingkatan yang paling tinggi dan terdiri dari dua bagian, bagian pertama 

berupa pengetahuan (kategori 1) dan bagian kedua (kategori 2-6) berupa 

kemampuan dan keterampilan intelektulal. Berikut penjabarannya : 
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A. PENDAHULUAN 

Pembaharuan kurikulum dan pengembangan pendidikan di Indonesia 

mempunyai keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan. Setiap jangka waktu 

tertentu, kurikulum dikenakan prosedur penilaian. Kenyataannya, banyak 

orang yang percaya bahwa pergantian pembuat kebijakan juga mempengaruhi 

modifikasi kurikuler. Salah satu tanggung jawab guru yang akan menentukan 

jalannya proses pembelajaran selanjutnya adalah proses evaluasi. Ratumanan 

mengartikan evaluasi sebagai prosedur metodis untuk memastikan derajat 

pencapaian tujuan pendidikan. Program tentunya dilaksanakan oleh semua 

lembaga pendidikan, dimulai dari tahap perencanaan dan diakhiri dengan 

tahap evaluasi. Sementara itu, Winarno berpendapat bahwa evaluasi adalah 

suatu prosedur metodis untuk menetapkan nilai berdasarkan informasi yang 

dikumpulkan melalui pengukuran. Faktor subjektif harus dikeluarkan dari 

pemikiran dan evaluasi selama proses pembuatan nilai untuk memastikan 

objektivitas. Dengan kata lain, evaluasi dapat dikatakan melibatkan dua proses 

sebelumnya, yaitu pengukuran dan penilaian (Destiana et al., 2020). 

Menurut Sugiri & Priatmoko (2020);Fitriya (2022), evaluasi adalah 

pemeriksaan hasil belajar secara metodis dan berkelanjutan dengan tujuan 

untuk menentukan keefektifan pembelajaran dan menjadi masukan untuk 
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perbaikan pembelajaran selanjutnya. Setelah kegiatan belajar mengajar 

selesai, dilakukan evaluasi pembelajaran. Selain itu, penilaian dilakukan 

untuk memastikan metode pembelajaran, hasil pembelajaran, dan kualitas 

siswa dapat berkembang sesuai kebutuhan (Narassati et al., 2021). Guru 

biasanya membuat penilaian sendiri berkaitan dengan konten yang telah 

mereka ajarkan untuk membantu proses evaluasi. Namun menurut penelitian 

Nugraha & Kuswono (2019), selama bertahun-tahun sebagian besar penilaian 

yang dibuat oleh guru hanya menilai memori. Dibandingkan harus 

menghasilkan pertanyaan-pertanyaan unik yang memperhitungkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, hal ini dianggap lebih sederhana untuk 

disusun (Nugraha & Kuswono, 2019). Tugas evaluasi dapat menunjukkan 

seberapa baik guru dapat memikirkan dan memahami hubungan antara 

pengetahuan dan materi serta seberapa baik mereka dapat mengevaluasi 

situasi praktis yang berbeda dari sudut yang berbeda (Alawiyah et al., 2021). 

Guru hendaknya mampu menciptakan alat evaluasi hasil pembelajaran seperti 

alat evaluasi berbasis HOTS yang terfokus pada tujuan pembelajaran sesuai 

dengan tugas profesionalnya (Muh, 2023). 

Dengan kata lain, evaluasi dapat dikatakan melibatkan dua proses 

sebelumnya, yaitu pengukuran dan penilaian. Setia Nugraha (2023), 

mengartikan penilaian sebagai suatu proses atau kegiatan yang bersifat 

metodis dan berkelanjutan yang mengumpulkan data mengenai hasil dan 

proses belajar siswa sehingga penilaian dapat diambil berdasarkan standar dan 

faktor tertentu. Menurut (Putri et al., 2023). tujuan penilaian adalah untuk 

mengetahui derajat keberhasilan guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, yang berfungsi sebagai masukan bagi guru dalam 

mengembangkan proses pembelajaran selanjutnya. Kepuasan kerja menjadi 

salah satu hal yang mendorong guru untuk bekerja sekeras mungkin. Hal ini 

mengandung makna bahwa pendidik akan bekerja dengan tekun dan penuh 

semangat apabila mereka senang dengan pekerjaannya. Evaluasi hasil belajar 

seringkali diabaikan dalam proses belajar mengajar. Hal ini terjadi apabila 

pendidik terlalu berkonsentrasi terhadap pelajaran yang akan diajarkan kepada 

peserta didiknya; Akibatnya proses belajar mengajar berjalan lancar, namun 

instrumen penilaian yang digunakan tidak mempertimbangkan tujuan 

penilaian. 
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Secara umum, ada dua kategori alat penilaian: tes dan non tes. Apabila 

dimanfaatkan dengan baik maka informasi atau data penilaian mengenai mata 

pelajaran yang berhasil diujikan dapat diperoleh baik dari tes maupun non tes. 

Hal ini menyiratkan bahwa kita harus mampu membedakan antara 

penggunaan tes dan non-tes pada waktu yang tepat. Tujuan evaluasi dan jenis 

data yang diantisipasi terkait erat dengan pemilihan dua kategori instrumen 

penilaian yang tepat. Penting untuk menjelaskan terlebih dahulu tujuan 

pengujian sebelum melanjutkan pembahasan bagaimana prosedur pengujian 

dan non-tes dikelompokkan. Kata "tes" secara harfiah diterjemahkan dari 

bahasa Prancis Kuno sebagai "piring untuk menyisihkan logam mulia", atau 

testum. Beberapa istilah, termasuk tes, pengujian, peserta tes, dan penguji, 

memerlukan definisi sehubungan dengan arti tes. Ketika pengukuran dan 

penilaian dilakukan, hal itu disebut sebagai pengujian. Orang yang 

melaksanakan tes disebut penguji, dan orang yang mengerjakan tes disebut 

peserta tes (Rosyida et al., 2023). Tes adalah instrumen atau metode yang 

digunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian. 

Seperti disebutkan, proses penilaian melibatkan penggunaan berbagai 

metode untuk melakukan penilaian secara bersamaan dan sepanjang proses 

pembelajaran. Di sisi lain, istilah “proses penilaian” mengacu pada tahapan 

atau prosedur penilaian. Proses penilaian mencakup setiap langkah yang 

terlibat dalam melaksanakan kegiatan penilaian, mulai dari memilih 

keterampilan yang akan diuji hingga membuat instrumen penilaian, 

melaksanakan tindakan, dan menguraikan serta menerapkan hasil penilaian 

pada tahap persiapan. Banyaknya proses yang terkandung dalam proses 

penilaian sering diikuti oleh instruktur atau tim pengembangan alat evaluasi 

untuk memaksimalkan hasil dan penerapan penilaian dalam sistem pendidikan 

secara keseluruhan. 

Pengajaran, pembelajaran, dan evaluasi saling berkaitan dan bergantung 

satu sama lain. Nurdyansyah et al (2021), menyatakan bahwa penilaian dan 

proses pembelajaran mengungkap prediksi ini. Prosedur tersebut digambarkan 

sebagai berikut. Guru membantu siswa dalam belajar sehingga mereka dapat 

memperoleh berbagai kompetensi yang dipelajarinya dengan sebaik-baiknya. 

Penilaian kerja diperlukan guna mengetahui hasil belajar siswa. Sebaliknya, 

prosedur evaluasi yang efektif dilaksanakan secara terus menerus dan 
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A. PENDAHULUAN 

Kesulitan dan perkembangan pendidikan di masa depan di Indonesia akan 

semakin besar dan rumit. Hal ini antara lain disebabkan oleh pergeseran 

ekspektasi masyarakat terhadap kualitas dan cakupan pendidikan. 

Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia juga telah membaca 

dan mengantisipasi kesulitan dan kemajuan pendidikan tersebut, sebagaimana 

tertuang dalam “Rencana Strategis Departemen Pendidikan Nasional Tahun 

2005-2009 Menuju Pembangunan Jangka Panjang Pendidikan Nasional 

Tahun 2025.” 

Untuk menjamin pendidikan di setiap wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI) setidaknya dapat memenuhi kriteria minimal, pemerintah 

dalam hal ini Menteri Pendidikan Nasional telah menetapkan sejumlah aturan. 

Hal ini merupakan dampak dari penerapan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 yang menguraikan kerangka pendidikan yang menekankan pada 

perencanaan yang terorganisir dan mendorong peserta didik untuk 

menggunakan keterampilan berpikir kritisnya guna mencapai hasil 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang telah ditentukan. Setiap peserta 

didik perlu mentaati proses belajar mengajar agar dapat berkembang dalam 

bidang agama, kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, dan 
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bakat. Pendidikan sebagai suatu program adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan secara sadar dan terarah untuk mencapai tujuan tertentu (Choirul & 

Luqman, 2019). 

Selain mampu mengingat dan memahami materi, siswa juga harus mampu 

menganalisis, menilai, bahkan mencipta sesuatu dengan menggunakan apa 

yang telah dipelajarinya. Dengan memaksa siswa untuk menggunakan 

informasi mereka secara lebih kreatif dan menawarkan penilaian dalam 

bentuk soal ujian yang berbeda, seorang praktisi dapat membantu siswa 

mengembangkan keterampilan ini. Mutu pendidikan suatu negara ditunjukkan 

oleh kualitas lulusannya yang dihormati dalam skala nasional, regional, dan 

dunia. Dalam kaitan ini, pendidikan nasional sangat penting untuk 

menghasilkan lulusan yang berkualitas. Sebab program pendidikan dipandang 

hanya membuang-buang uang, waktu, dan tenaga jika gagal menghasilkan 

lulusan yang berkualitas, bukan sebagai investasi sumber daya manusia yang 

mampu mendongkrak daya saing Negara (Ambiyar, 2011). 

Guru diwajibkan oleh Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 untuk 

membuat rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai, dan 

mengevaluasi siswa (Suseno, 2021). Untuk memastikan apakah program 

dapat dilaksanakan dengan sukses dan efisien, diperlukan evaluasi. Tugas 

pengukuran dan penilaian digunakan dalam kegiatan evaluasi pendidikan. 

Diperlukan data yang baik dan akurat untuk melakukan penilaian. Hasil 

pengukuran merupakan salah satu sumber data. Menentukan ruang lingkup 

tujuan pembelajaran evaluasi dapat membantu memastikan tingkat 

pencapaiannya. Tes merupakan satu-satunya alat ukur yang tersedia untuk 

mengevaluasi prestasi belajar. 

Tolok ukur penilaian pembelajaran siswa di sekolah diatur dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 tentang 

Standar Penilaian Nasional. Sekolah dan guru mempunyai kewenangan 

merancang dan mengembangkan penilaian pembelajaran sesuai dengan 

kebijakan peraturan penilaian. Proses pengambilan keputusan mengenai 

temuan suatu kegiatan atau serangkaian kegiatan (hasil pembelajaran) yang 

telah diselesaikan oleh seorang individu atau sekelompok individu dengan 

menggunakan alat penilaian disebut dengan penilaian hasil belajar. Keputusan 

diambil berdasarkan kriteria tertentu. 
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Segala jenis kegiatan evaluasi selalu mempunyai hubungan dengan alat 

evaluasi. Tugas alat penilaian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik 

prestasi siswa setelah mereka belajar selama beberapa waktu. Dalam hal ini, 

merupakan tanggung jawab guru untuk mempersiapkan pertanyaan penilaian. 

Strategi persiapan ujian dikenal sebagai tabel spesifikasi, kisi spesifikasi, atau 

kisi soal ujian, dan akan memberikan arahan terfokus untuk persiapan ujian. 

Kisi atau tabel spesifikasi akan membantu memastikan bahwa ujian disiapkan 

secara akurat dan sejalan dengan materi yang dibahas selama proses 

pembelajaran. selaras dan akurat menggambarkan informasi yang diberikan 

selama proses belajar mengajar atau keterampilan yang harus dimiliki siswa 

dalam materi tes. 

Selanjutnya bentuk soal yang akan digunakan dihubungkan dengan tabel 

spesifikasi atau kisi-kisi soal. Tingkat kemampuan yang ingin Anda ukur juga 

disertakan. Banyak pertanyaan seputar luasnya konten yang diajarkan kepada 

siswa dan bagaimana konten tersebut akan digunakan di masyarakat setelah 

pendidikan mereka selesai. 

Menurut (Pane et al., 2024), grid adalah suatu pola yang berbentuk 

matriks data dan digunakan sebagai pedoman untuk mengembangkan soal 

atau mengatur soal untuk suatu tes. Pane et al ( 2024) memaparkan kompetensi 

dan materi yang akan diujikan dalam grid yang disebut juga dengan cetak biru 

tes atau tabel spesifikasi. Menurut Pane et al (2024), grid berisi informasi 

tentang materi pelajaran dan ruang lingkup tes serta penjelasan soal-soal yang 

diperlukan dalam tes. 

Penulisan kisi-kisi soal yang akurat dan tepat memerlukan dukungan 

pedoman kisi-kisi soal yang telah ditetapkan, mengingat pentingnya lulus tes 

evaluasi yang memuaskan baik bagi pendidik maupun siswa sebagai bukti 

keberhasilan pembelajaran yang dipengaruhi oleh nilai evaluasi. Saat 

membuat pertanyaan grid, guru perlu fokus pada isi kursus. Meskipun 

kapasitas menilai pembelajaran merupakan keterampilan mendasar yang 

harus dimiliki oleh semua guru atau calon guru, dalam praktiknya, tidak 

semua pendidik memiliki kapasitas ini atau menyadari pentingnya kapasitas 

tersebut bagi kemajuan akademis siswanya. 

Di antara disiplin ilmu yang diajarkan pada tingkat Sekolah Menengah 

Atas (SMA) adalah ilmu ekonomi. Dari beberapa penelitian diketahui bahwa 

instrumen penilaian tertulis yang digunakan di kelas ekonomi dilaksanakan 
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A. PENDAHULUAN 

Tes adalah alat yang digunakan dalam pendidikan untuk mengukur 

kemajuan siswa dalam menguasai keterampilan baru. Terdiri dari soal pilihan 

ganda dengan kondisi tertentu atau jawaban yang dianggap benar. Agar siswa 

dapat hidup sebagai manusia seutuhnya, pembelajaran terutama bertujuan 

untuk meningkatkan ranah kognitif, emosional, dan psikomotoriknya. Oleh 

karena itu, kegiatan pembelajaran perlu diatur, diukur, dan direncanakan agar 

kita dapat menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran tersebut. Oleh 

karena itu, ketiga tujuan utama pembelajaran tersebut harus dimasukkan 

dalam kegiatan pengukuran pendidikan di sekolah. Kapasitas menalar dan 

memahami ide-ide yang dipelajari berkaitan dengan komponen kognitif 

pembelajaran. Elemen ini meluas ke tingkat tertinggi evaluasi dari tingkat 

terendah pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, dan sintesis. Pada 

setiap tahap, derajat pencapaiannya dapat dinilai dengan menggunakan 

berbagai instrumen dan metode yang tersedia saat ini (Mardhiyana, 2023). 

Dimensi afektif meliputi sikap, emosi, dan ciri-ciri kepribadian, meliputi 

kemampuan mempersepsi, memproses, mengevaluasi, menyusun, dan 

mengasimilasi prinsip-prinsip moral. Berbeda dengan aspek kognitif, aspek 

afektif memiliki kualitas yang sulit diamati dan diukur; Namun, kualitas-



Dr. Andi Tenri Ampa, S.Pd.,M.Pd | 69 

kualitas ini dapat dinilai dengan menggunakan alat ukur yang representatif 

dan tepat, sehingga memungkinkan pemahaman dan pengembangan sikap, 

emosi, dan perilaku siswa seiring kemajuan mereka menuju kedewasaan. 

Salah satu kemampuan yang perlu dimiliki siswa untuk dapat melaksanakan 

tugasnya di berbagai industri tempat mereka bekerja adalah unsur 

psikomotorik. Fitur ini dibagi menjadi enam kategori: imitasi, manipulasi, 

akurasi, artikulasi, gerakan terampil, dan naturalisasi. Kategori paling 

sederhana adalah imitasi. 

Guru di semua tingkat pendidikan sekolah dasar, sekolah menengah, dan 

sekolah menengah atas perlu memahami alasan di balik pengukuran ketiga 

fitur target pembelajaran yang disebutkan di atas. Siswa tidak akan 

berkembang secara merata jika salah satu bagiannya terus-menerus diabaikan, 

dan mereka tidak akan pernah matang sebagai manusia seutuhnya. Selain itu, 

karena tidak mungkin setiap aspek mendapat perhatian yang sama dalam 

setiap pembelajaran, maka pendidik juga harus mengetahui apa yang harus 

diukur dalam setiap kelas. Dalam hal ini, pengetahuan guru diperlukan untuk 

menentukan inisiatif mana yang harus diprioritaskan untuk diterapkan di kelas 

dan bagaimana keberhasilannya akan dievaluasi. 

Guru membuat soal-soal ujian evaluasi secara terburu-buru dan seringkali 

tidak mengujinya sebelum menggunakannya. Evaluasi didefinisikan oleh 

Fitriani et al., (2024) sebagai suatu prosedur yang metodis dan terencana yang 

digunakan untuk memberikan penilaian alternatif berdasarkan pengukuran 

dan penilaian dari percobaan sebelumnya. Validitas dan reliabilitas adalah dua 

karakteristik penting yang harus dipenuhi oleh tes yang digunakan. 

Guru perlu mengetahui waktu yang tepat untuk melakukan tindakan. 

Meskipun demikian, upaya untuk mengukur pendidikan secara obyektif masih 

terus dilakukan dan berkesinambungan. Selain itu, pendidik harus 

merencanakan dengan matang ke depan saat melakukan penilaian. Apakah 

akan dilaksanakan sebagai ujian akhir semester atau ujian harian (blok)? Guru 

dapat melakukan tes sebelum dan sesudah setiap pelajaran. Setiap pilihan 

yang diambil guru akan berdampak pada bagaimana ia berencana melakukan 

pengukuran, termasuk berapa lama waktu, peralatan apa yang digunakan, dan 

bagaimana menganalisis hasilnya. 

Guru juga perlu mengetahui alat ukur yang akan digunakan. Guru dapat 

menggunakan berbagai alat ukur berdasarkan tujuan kegiatan pembelajaran. 
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Ini termasuk tes, seperti tes esai dan objektif, serta alat ukur non-tes seperti 

skala sikap, kinerja, produk, portofolio, atau proyek. Guru akan mempunyai 

beragam pilihan dalam mengekspresikan pencapaian siswa sejalan dengan 

tujuan dan indikator pembelajaran yang telah ditetapkan berkat banyaknya 

teknologi pengukuran yang sudah digunakan (Karlina, Taena La, 2023). 

Kemampuan menganalisis temuan pengukuran merupakan prasyarat bagi 

guru yang ingin memberikan konteks pada pembelajarannya setelah berhasil 

melakukan pengukuran dengan peralatan ukur yang tepat. Guru dapat 

menganalisis data dengan menggunakan pendekatan acuan norma (PAN) atau 

pendekatan acuan kriteria (PAK) yang memuat standar dan kriteria yang telah 

ditetapkan. Guru harus memiliki pemahaman menyeluruh tentang tujuan 

pengukuran untuk memutuskan apakah akan menggunakan masing-masing 

pendekatan ini. 

Mata pelajaran Ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang 

terdapat dalam pendidikan sekolah Menegah Atas, selain ilmu ekonomi 

dipelajari di sekolah ilmu ekonomi juga bagian dari kegiatan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari manusia, dimana dalam kehidupan sehari-hari 

ilmu ekonomi sangat  penting di aplikasikan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup dengan menggunakan sumber daya yang tersedia. 

Oleh karena itu, mempelajari ilmu ekonomi seperti yang diajarkan di 

sekolah sangatlah penting. Namun, ekonomi juga merupakan mata pelajaran 

yang menantang untuk dikuasai dan diajarkan. Salah satu penjelasannya 

adalah bahwa mempelajari materi baru di bidang ekonomi memerlukan 

pemahaman yang kuat tentang satu atau lebih topik yang telah dipelajari 

sebelumnya. Inilah alasan mengapa, dibandingkan dengan mata pelajaran lain, 

mata pelajaran ekonomi adalah mata pelajaran yang paling tidak disukai atau 

paling tidak menarik. Karena ilmu ekonomi dipandang sebagai mata pelajaran 

yang membosankan, banyak orang merasa kesulitan untuk mempelajarinya 

dan mencapai hasil yang baik di dalamnya. 

Guru harus mahir mengkomunikasikan hasil pembelajaran kepada siswa, 

orang tua, sekolah, dan masyarakat karena pendidikan merupakan kegiatan 

terencana yang perlu dipertanggungjawabkan kepada berbagai pemangku 

kepentingan. Akibatnya, persyaratan pelaporan akan terkait langsung dengan 

pengukuran yang dilakukan. Semakin akurat pengukuran yang dilakukan, 

semakin akurat pula hasil dan laporan yang diterima oleh masyarakat dan 
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A. PENDAHULUAN  

Penilaian merupakan suatu hal yang harus dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran karena merupakan salah satu komponen terpenting dari proses 

evaluasi pembelajaran (Munandar et al., 2023). Penilaian akan membantu 

mengetahui bagaimana kegiatan pembelajaran berjalan. Kualitas kegiatan 

belajar-mengajar berkorelasi positif dengan nilai. Namun, evaluasi sendiri 

adalah bagian dari sistem belajar yang dapat menjamin kelangsungan 

pembelajaran pada tahap berikutnya (Alfath & Raharjo, 2019). Namun, kita 

harus melakukan pengukuran dengan alat yang disebut tes sebelum memulai 

proses evaluasi. untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

kualitas, kuantitas, dan eksistensi keadaan dari objek yang diukur (Aliyan et 

al., 2021). 

Penilaian yang beracuan dengan norma (PAN) dan penilaian yang 

beracuan dengan patokan (PAP) adalah dua istilah yang dikenal dalam 

pengolahan hasil ujian. Dalam kegiatan penilaian, acuan harus ada karena 

dengannya kualitas pembelajaran yang dipahami siswa dalam jangka waktu 

tertentu dapat dilihat. Jika tujuan penilaian adalah untuk mengetahui seberapa 

baik keberhasilan seorang peserta didik berdasarkan satu acuan tertentu, maka 

dapat digunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP). Sebaliknya, jika tujuan 
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penilaian adalah untuk membandingkan keberhasilan seorang peserta didik 

dengan peserta didik lainnya, dapat digunakan Penilaian Acuan Norma 

(PAN). 

Penilaian Acuan Patokan (PAP) bertujuan untuk menilai kemampuan 

yang telah dimiliki oleh peserta didik dengan tidak membandingkan mereka 

dengan teman sekelasnya, sehingga PAP biasa digunakan untuk hasil tes 

formatif. Sebaliknya, tujuan Penilaian Acuan Norma (PAN) untuk 

membedakan peserta didik dalam kelompoknya dengan tingkat kemampuan 

yang berbeda, sehingga pendistribusian kemampuan dalam satu kelompok 

menggambarkan sebuah kurva normal, oleh sebab itu PAN digunakan untuk 

menafsirkan hasil tes sumatif (Dinata, 2020). Dalam kurikulum 2013, yaitu 

Kurikulum Berbasis Kompetensi, yang menggunakan model penilaian 

berbasis kelas sehingga PAN cocok digunakan dalam penilaian. 

 

 

B. PENILAIAN ACUAN PATOKAN 

Penilaian   Acuan Patokan (PAP) menitik beratkan pada apa yang dapat 

dilakukan oleh peserta didik (Jaya et al., 2022). Dalam evaluasi ini, 

kemampuan siswa dinilai dengan standar yang sudah ditetapkan sebelumnya 

sesuai dengan tujuan instruksional bukan dari perspektif kemampuan siswa 

yang berbeda. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan saat menggunakan 

PAP, di antaranya: 

1. Nilai yang akan diberikan pada tes belajar didasarkan pada kriterium 

(menggunakan PAP), yang berarti nilai yang akan diberikan kepada 

peserta didik harus berdasarkan standar mutlak.  

2. Nilai yang didasarkan pada kriterium atau patokan ini dipengaruhi oleh 

besar kecilnya atau tingginya nilai yang diberikan kepada setiap siswa 

absolut. 

3. Penilaian dilakukan dengan membandingkan skor mentah hasil tes dengan 

skor maksimum idealnya. 

Dalam analisis pengukuran Penilaian Acuan Patokan (PAP), guru 

melakukan penilaian berdasarkan patokan atau kriteria tertentu yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Tujuan dari penilaian ini adalah untuk mengukur 

bagian kompetensi yang telah ditetapkan sebagai ukuran keberhasilan guru 

(Magdalena et al., 2023). Tidak ada hubungan antara kemampuan siswa lain 
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dan keberhasilan peserta didik. Selain beracuan patokan, peringkat tidak 

penting karena yang terpenting adalah peserta didik mencapai KKM. 

Penilaian Acuan Patokan disebut juga sebagai penilaian norma absolut, 

yaitu penilaian yang membandingkan hasil yang diperoleh dengan kriteria 

atau patokan yang telah ditetapkan secara mutlak atau absolut. Adapun ciri-

ciri PAP adalah sebagai berikut: 

1. Membandingkan kemampuan seseorang dengan tingkatan atau kriteria 

khusus, bersifat mutlak.  

2. Definisi pengetahuan atau materi secara hati-hati diperlukan agar 

interpretasinya bermanfaat. 

3. Biasanya menggunakan materi yang sempit dan terbatas. 

4. Memuat banyak butir tes untuk mengukur. 

5. Soal ujian mencakup materi dan tingkat kesulitan disesuaikan dengan 

materi  

Kriteria atau patokan yang digunakan dalam PAP bersifat mutlak, yang 

berarti bahwa patokan tersebut tetap dan konsisten selama suatu periode 

waktu. Ketentuan tersebut berlaku untuk semua siswa yang berpartisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran di institusi pendidikan tersebut. Tujuan PAP 

adalah untuk mengukur kompetensi yang ditetapkan sebagai kriteria 

keberhasilan pembelajaran. Dalam upaya meningkatkan kualitas hasil belajar, 

PAP membantu siswa mencapai standar yang telah ditentukan dan mengetahui 

derajat pencapaian siswa. 

Davies (1991) dalam (Asrul et al., 2015) menjelaskan tiga syarat yang 

harus dipenuhi untuk mencapai tujuan PAP: 

1. Tepat. Tes PAP harus sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

bahan pembelajaran yang digunakan, pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan, dan peserta didik yang bertanggung jawab untuk 

menjawabnya. 

2. Efektif. Tes PAP harus melakukan pekerjaan dengan baik. 

3. Praktis. Tes PAP harus dapat diandalkan (reliabel) dan sahih artinya tes 

tersebut harus mudah digunakan dan dapat digunakan Kembali untuk 

mengukur keberhasilan pembelajaran, serta realistis dalam hal 

pembiayaan dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikannya. 

Penentuan batas lulus (passing grade) dalam pendekatan PAP ditentukan 

dengan membandingkan semua skor peserta didik dengan skor ideal yang 
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